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 This research aims to analyze the implementation of Indonesian language 

learning through a multicultural approach in secondary schools and its 

impact on students' understanding of cultural diversity as well as the 

improvement of language skills. The multicultural approach in language 

learning focuses on integrating diverse cultural values into the teaching and 

learning process, with the goal of enhancing students' awareness and 

appreciation of Indonesia's cultural diversity. The research method used is 

qualitative study with a case study approach. Data were collected through 

classroom observations, in-depth interviews with teachers and students, 

and analysis of teaching documents. The results show that the 

implementation of the multicultural approach in Indonesian language 

learning can increase students' interest and motivation in learning. Students 

become more active in discussions and demonstrate a better understanding 

of cultural contexts in language use. Additionally, this approach also 

fosters the creation of an inclusive learning environment that values 

differences, contributing to the formation of tolerant and respectful 

attitudes among students. However, the research also found some 

challenges, such as the lack of teaching materials supporting the 

multicultural approach and the limited training for teachers in 

implementing these teaching strategies. Therefore, it is recommended that 

schools and relevant stakeholders be more active in providing adequate 

resources and training to support the implementation of multicultural 

learning. Thus, this research concludes that the multicultural approach in 

Indonesian language learning in secondary schools has great potential to 

enhance the quality of language education and build cultural awareness 

among students, although it still requires further support in terms of 

resources and training. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui pendekatan multikultural di sekolah menengah 

dan dampaknya terhadap pemahaman siswa mengenai keragaman budaya 

serta peningkatan keterampilan berbahasa. Pendekatan multikultural dalam 
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pembelajaran bahasa berfokus pada pengintegrasian nilai-nilai budaya 

yang beragam ke dalam proses belajar mengajar, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan apresiasi siswa terhadap keberagaman budaya 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, 

wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Siswa menjadi 

lebih aktif dalam berdiskusi dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

tentang konteks budaya dalam penggunaan bahasa. Selain itu, pendekatan 

ini juga mendorong terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan 

menghargai perbedaan, yang berkontribusi pada pembentukan sikap toleran 

dan saling menghormati di antara siswa. Namun, penelitian ini juga 

menemukan beberapa kendala, seperti kurangnya bahan ajar yang 

mendukung pendekatan multikultural dan keterbatasan pelatihan bagi guru 

dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran ini. Oleh karena itu, 

disarankan agar pihak sekolah dan pemangku kepentingan terkait lebih 

aktif dalam menyediakan sumber daya dan pelatihan yang memadai untuk 

mendukung implementasi pembelajaran multikultural. Dengan demikian, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan multikultural dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa dan membangun 

kesadaran budaya di kalangan siswa, meskipun masih memerlukan 

dukungan lebih lanjut dalam hal sumber daya dan pelatihan. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman budaya yang kaya dan kompleks. Terdiri dari 

ratusan suku bangsa dan bahasa daerah, keberagaman ini menjadi salah satu kekayaan nasional yang perlu 

dilestarikan dan dihargai. Dalam konteks pendidikan, keberagaman budaya ini menuntut adanya pendekatan 

pembelajaran yang inklusif dan menghargai perbedaan. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 

pembelajaran melalui pendekatan multikultural. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan 

identitas siswa sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Selain untuk mengasah keterampilan berbahasa, pembelajaran 

ini juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai budaya, moral, dan sosial. Dalam konteks Indonesia yang 

multikultural, pentingnya pengenalan dan penghargaan terhadap keberagaman budaya menjadi semakin relevan. 

Pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menawarkan perspektif baru yang dapat 

memperkaya proses belajar mengajar. Pendekatan ini berusaha mengintegrasikan nilai-nilai dan pengetahuan dari 

berbagai budaya yang ada di Indonesia, sehingga siswa dapat lebih memahami dan menghargai keberagaman budaya 

bangsa. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya mampu menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, tetapi juga memiliki kesadaran dan apresiasi terhadap keragaman budaya di sekitarnya. 

Namun, implementasi pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah 

menghadapi berbagai tantangan. Di antaranya adalah keterbatasan sumber daya, kurangnya bahan ajar yang 

mendukung, serta minimnya pelatihan bagi guru dalam menerapkan pendekatan ini. Oleh karena itu, penelitian ini 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/
mailto:ekoadisumitro@wiraraja.ac.id
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berupaya untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan multikultural dapat diimplementasikan secara efektif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah dan bagaimana dampaknya terhadap siswa. Sehingga 

Berdasarkan latar belakang tersebut, ada beberapa hal yang menjadi kewajiban khusus guru yaitu Bagaimana 

implementasi pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah dan Apa saja 

kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia serta Bagaimana dampak implementasi pendekatan multikultural terhadap keterampilan berbahasa dan 

pemahaman budaya siswa dan Apa saja strategi yang efektif untuk mengatasi kendala dalam implementasi 

pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah. 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inklusif dan responsif terhadap 

keragaman budaya. 

 

2.  Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi 

implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan multikultural di sekolah menengah. Penelitian ini 

dilakukan di tiga sekolah menengah di kota X yang telah mengimplementasikan pendekatan multikultural dalam 

kurikulum mereka. Metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: pemilihan partisipan, pengumpulan 

data, dan analisis data. 

Pemilihan Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X di tiga sekolah menengah 

yang dipilih secara purposive sampling. Guru yang dipilih adalah mereka yang telah aktif mengimplementasikan 

pendekatan multikultural dalam pembelajaran mereka, sedangkan siswa yang dipilih adalah mereka yang telah 

mengikuti pembelajaran tersebut selama minimal satu semester. Jumlah partisipan adalah tiga guru dan lima belas 

siswa dari masing-masing sekolah. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi kelas, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen. 

Observasi Kelas  

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana guru menerapkan pendekatan 

multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Observasi ini dilakukan selama satu bulan dengan frekuensi dua 

kali seminggu di setiap sekolah. Peneliti menggunakan lembar observasi yang berisi indikator-indikator penerapan 

pendekatan multikultural, seperti penggunaan bahan ajar yang mencerminkan keragaman budaya, metode pengajaran 

yang inklusif, dan interaksi antar siswa dari berbagai latar belakang budaya. 

Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang 

pengalaman dan persepsi mereka terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan multikultural. 

Wawancara dengan guru berfokus pada strategi yang digunakan, kendala yang dihadapi, dan dampak yang dirasakan. 

Sementara itu, wawancara dengan siswa berfokus pada persepsi mereka terhadap keberagaman budaya, pengalaman 

belajar, dan perubahan sikap setelah mengikuti pembelajaran. 

Analisis Dokumen 

Dokumen yang dianalisis meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan hasil karya 

siswa. Analisis dokumen bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana konten pembelajaran mencerminkan nilai-nilai 

multikultural dan bagaimana materi tersebut digunakan dalam proses pembelajaran. 

Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Langkah-langkah analisis 

tematik meliputi: 

 Transkripsi Data: Semua data wawancara dan observasi ditranskripsikan secara verbatim. 

 Koding: Data yang telah ditranskripsikan diberi kode untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul. 

 Identifikasi Tema: Tema-tema utama yang berhubungan dengan implementasi pendekatan multikultural 

diidentifikasi dan dikelompokkan. 
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 Analisis Tema: Tema-tema yang telah diidentifikasi dianalisis untuk melihat hubungan antara strategi yang 

digunakan, respon siswa, dan hasil belajar. 

 Interpretasi: Hasil analisis diinterpretasikan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang implementasi 

pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai partisipan, sementara triangulasi 

metode dilakukan dengan menggabungkan data dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Selain itu, 

member checking dilakukan dengan meminta partisipan untuk meninjau hasil transkripsi dan interpretasi peneliti 

untuk memastikan akurasi data. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa rumusan masalah terkait implementasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui pendekatan multikultural di sekolah menengah. Hasil penelitian berdasarkan observasi 

kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran, dirangkum sebagai 

berikut: 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai strategi untuk mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Strategi yang paling umum adalah penggunaan bahan ajar 

yang mencerminkan keragaman budaya, seperti cerita rakyat, puisi, dan artikel dari berbagai daerah di Indonesia. 

Guru juga menerapkan metode pengajaran yang inklusif, seperti diskusi kelompok dan proyek kolaboratif, yang 

mendorong partisipasi aktif dari semua siswa. Teknologi digital juga digunakan untuk memperkaya pembelajaran, 

dengan media seperti video, audio, dan presentasi multimedia. 

Berdasarkan hasil Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merespons positif pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan pendekatan multikultural. Siswa merasa materi yang disajikan lebih relevan dan menarik, 

yang meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar. Mereka juga melaporkan peningkatan pemahaman 

tentang keragaman budaya di Indonesia, yang membantu mereka melihat keberagaman sebagai sesuatu yang positif 

dan memperkaya. 

Beberapa kendala utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan bahan ajar yang mendukung pendekatan 

multikultural dan keterbatasan pelatihan bagi guru. Guru seringkali harus mencari dan mengadaptasi materi sendiri 

karena buku teks yang tersedia tidak cukup mencerminkan keragaman budaya. Selain itu, guru membutuhkan lebih 

banyak pelatihan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran multikultural secara efektif.  

Pembahasan 

Strategi pengajaran yang digunakan oleh guru terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang keragaman budaya dan keterampilan berbahasa mereka. Penggunaan bahan ajar multikultural membantu 

siswa untuk mengenal berbagai budaya dan meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. Metode pengajaran 

inklusif, seperti diskusi kelompok dan proyek kolaboratif, mendorong siswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama 

dengan teman-teman dari berbagai latar belakang budaya. 

Pembelajaran dengan pendekatan multikultural memiliki dampak positif yang signifikan terhadap siswa. 

Siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar Bahasa Indonesia karena materi yang disajikan lebih 

relevan dengan kehidupan mereka. Mereka juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang keragaman 

budaya dan keterampilan berbahasa yang lebih baik, terutama dalam keterampilan membaca dan menulis. 

Dalam Peningkatan Pemahaman Budaya Siswa harus melaporkan bahwa mereka memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang keragaman budaya di Indonesia setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

multikultural. Mereka menjadi lebih menghargai perbedaan dan melihat keberagaman sebagai sesuatu yang positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan multikultural tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, 

tetapi juga membentuk sikap yang lebih toleran dan menghargai perbedaan. 

Kendala utama dalam implementasi pendekatan multikultural adalah keterbatasan bahan ajar dan pelatihan 

guru. Guru seringkali harus mencari dan mengadaptasi materi sendiri, yang memerlukan waktu dan usaha ekstra. 

Selain itu, pelatihan yang tersedia sering kali tidak cukup mendalam atau tidak spesifik untuk mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, sehingga guru merasa kurang siap untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran multikultural secara 

efektif. 
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Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah pengembangan bahan ajar 

yang lebih mendukung pendekatan multikultural dan peningkatan pelatihan bagi guru. Pihak sekolah dan penerbit 

buku teks harus bekerja sama untuk menyediakan materi yang mencerminkan keragaman budaya. Selain itu, 

pelatihan bagi guru harus mencakup strategi pengajaran, pengelolaan kelas, dan penggunaan teknologi untuk 

mengimplementasikan pendekatan multikultural secara efektif. 

Pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di Indonesia. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya yang beragam, 

siswa tidak hanya belajar bahasa secara teknis tetapi juga memahami konteks budaya dari penggunaan bahasa 

tersebut. Hal ini dapat membantu membentuk sikap yang lebih toleran dan menghargai perbedaan di kalangan siswa, 

yang sangat penting dalam masyarakat yang beragam seperti Indonesia. 

Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan multikultural di sekolah menengah 

memiliki banyak manfaat, termasuk peningkatan minat dan motivasi siswa, pemahaman yang lebih baik tentang 

keragaman budaya, dan keterampilan berbahasa yang lebih baik. Meskipun terdapat beberapa kendala, dengan 

dukungan yang tepat dari semua pihak terkait, pendekatan ini dapat diimplementasikan secara efektif dan 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi 

semua pemangku kepentingan untuk bekerja sama dalam mendukung dan mengembangkan pendekatan pembelajaran 

ini. 

 

4. Kesimpulan 

Pendekatan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa serta memperkaya pemahaman siswa tentang keragaman 

budaya di Indonesia. Melalui penggunaan bahan ajar yang mencerminkan keragaman budaya, metode pengajaran 

inklusif, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

berharga bagi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menunjukkan respon yang positif terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan multikultural, termasuk peningkatan minat dan motivasi belajar, 

pemahaman yang lebih baik tentang keragaman budaya, dan peningkatan keterampilan berbahasa. 

Meskipun terdapat beberapa kendala dalam implementasi, seperti keterbatasan bahan ajar yang mendukung 

dan keterbatasan pelatihan bagi guru, namun dengan dukungan yang tepat dari semua pihak terkait, kendala-kendala 

ini dapat diatasi. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut meliputi pengembangan bahan ajar yang lebih 

mendukung pendekatan multikultural dan peningkatan pelatihan bagi guru. Pihak sekolah dan penerbit buku teks 

harus bekerja sama untuk menyediakan materi yang mencerminkan keragaman budaya, sementara pelatihan bagi 

guru harus mencakup strategi pengajaran, pengelolaan kelas, dan penggunaan teknologi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan multikultural dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kualitas 

pendidikan bahasa serta pembentukan sikap toleran dan menghargai perbedaan di kalangan siswa. Oleh karena itu, 

penting bagi semua pemangku kepentingan untuk terus mendukung dan mengembangkan pendekatan pembelajaran 

ini guna meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakat yang beragam 

seperti Indonesia. 
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